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SUMMARY

EKA CHANDRA. The Impact of Patin Jambal Fish (Pangasius djambal) 

Floating Cage Culture on Water Quality of Ogan River at West Pemulutan Sub 

District, Ogan Ilir District. (Supervised by MARSI and DADE JUBAEDAH).

This current research aimed to know the influence of floating cage density 

on water quality of Ogan River for fishery activity at West Pemulutan, Sub 

District.

Method applied in this research was survey method. River characteristics 

and water quality variables observed namely: the depth of river, river width, water 

transparance, pH and water temperature were measured directly in the field. Other 

variables such as carbondioxide, nitrite, nitrate, ammonia, dissolved oxygen (DO)

and TOM were measured in the laboratory. The Determination of sample location

was determined based on the total of floating cage, namely: without floating cage

(up-stream), the highest density of floating cage (Sukamerindu), the high density

floating cage (Kamal), the low density floating cage (Talang Pangeran), without

floating cage (down-stream). Amount of samples was 5 - 10 % of floating cages

and determined based on stratification sampling procedure.

Result showed that the water quality status of Ogan River determined 

based on STORET method was slightly contaminated in all five locations. 

Ammonia yielded fforn floating cage activities (feeding and metabolism) polluted 

Ogan River water. The ammonia concentration increased as floating cage density 

increased
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RINGKASAN

EKA CHANDRA. Kajian Dampak Usaha Budidaya Ikan Patin Jambal (Pcmgasius 

djambal) Sistem Karamba Terhadap Kualitas Air Sungai Ogan Kecamatan 

Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh MARSI dan DADE 

JUBAEDAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepadatan karamba 

terhadap kualitas air Sungai Ogan bagi kegiatan perikanan di Kecamatan 

Pemulutan Barat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Karakteristik sungai dan peubah kualitas air yaitu : kedalaman sungai, lebar sungai, 

kecerahan, pH dan suhu air diukur langsung di lapangan, selain itu peubah seperti 

karbondioksida, nitrit, nitrat, ammonia, oksigen terlarut dan TOM dilakukan di 

laboratorium. Penentuan titik sampel berdasarkan kepadatan jumlah karamba yaitu: 

tanpa karamba (hulu), kepadatan karamba sangat tinggi (Sukamerindu), kepadatan 

karamba tinggi (Kamal), kepadatan karamba rendah (Talang Pangeran), tanpa 

karamba (hilir). Pengambilan sampel dilakukan terhadap 5 - 10 % karamba,

berdasarkan stratifikasi dan persentase jumlah karamba apung.

Hasil penentuan status mutu kualitas air Sungai Ogan berdasarkan metode

STORET di lima titik pengambilan sampel teijadi pencemaran ringan. Ammonia 

yang terdapat dalam perairan merupakan bahan pencemar yang dihasilkan oleh 

kegiatan karamba karena aktivitas pemberian pakan dan sisa metabolisme ikan 

peliharaan. Nilai ammonia meningkat berdasarkan peningkatan kepadatan 

karamba.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selama berabad-abad perairan sungai memiliki arti penting bagi 

masyarakat, antara lain sungai berfungsi sebagai sarana transportasi dan menjadi 

ekonomi bagi masyarakat dengan menangkap ikan, 

perkembangannya, masyarakat yang menggantungkan sumber ekonominya dari 

menangkap ikan berubah menjadi kegiatan membudidayakan ikan. Hal ini 

disebabkan kegiatan budidaya lebih memiliki prospek yang menjanjikan karena 

tingkat keberhasilan yang tinggi, hasil yang menguntungkan dan dapat dilakukan 

sepanjang tahun (kontinyu).

Sungai Ogan merupakan salah satu sungai di Sumatera Selatan yang 

dimanfaatkan untuk usaha budidaya ikan dengan sistem karamba. Sungai ini 

melewati beberapa kecamatan yaitu: Kecamatan Pemulutan, Kecamatan 

Pemulutan Barat, Kecamatan Rantau Alai, Kecamatan Tanjung Raja dan

Dalamsumber

Kecamatan Kayu Agung.

Kecamatan Pemulutan Barat merupakan salah satu daerah yang

masyarakatnya banyak membudidayakan ikan patin sistem karamba di tepi Sungai

Ogan. Dari lima desa yang memiliki karamba di Kecamatan Pemulutan Barat

terdapat sekitar 378 karamba dengan memanfaatkan badan Sungai Ogan seluas

13,5 Ha.

Banyaknya masyarakat yang menggunakan karamba di Kecamatan 

Pemulutan Barat, maka penurunan kualitas air Sungai Ogan khususnya di

1
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Kecamatan Pemulutan Barat akan sulit dihindari terutama disebabkan karena 

adanya pencemaran bahan organik dari sisa pakan dan feses dari hasil 

metabolisme ikan.

Luas badan sungai serta jumlah dan kepadatan karamba secara lengkap di 

lima desa di sepanjang Sungai Ogan Kecamatan Pemulutan Barat dapat dilihat

pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Jumlah dan kepadatan karamba di lima desa sepanjang Sungai Ogan.
Kepadatan Karamba 

(karamba Ha-1)
Luas Sungai Jumlah Karamba

(unit)
Nama Desa

(Ha)
134,5 48T. Pangeran

10Sribanding 1,5 7

Kamal 1,5 80 53

Sarang Elang 3 55 18

Sukamerindu 3 185 62

Sumber: Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Ogan Ilir (2007).

Perubahan kualitas air Sungai Ogan di Kecamatan Pemulutan Barat akan 

berpengaruh terhadap keberlangsungan kegiatan budidaya di daerah tersebut dan 

terhadap ekosistem di Sungai Ogan Kecamatan Pemulutan Barat. Oleh karena itu 

perlu diadakannya kajian terhadap kualitas air Sungai Ogan guna mendapatkan 

data kualitas air yang mendukung bagi budidaya ikan yang berkesinambungan dan 

ramah lingkungan.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepadatan 

karamba terhadap kualitas air Sungai Ogan bagi kegiatan perikanan di Kecamatan

Pemulutan Barat.

C. Hipotesis

Diduga Kepadatan karamba berpengaruh terhadap kondisi kualitas air di

Sungai Ogan Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir.

D. Asumsi

Pada penelitian ini diasumsikan bahwa:

1. Arus air Sungai Ogan homogen dari atas ke bawah

2. Pengaruh limbah baik limbah rumah tangga maupun limbah lainnya kecil dan 

homogen di badan sungai.

3. Ikan yang dibudidayakan mampu mentoleransi kadar limbah rumah tangga.

4. Manajemen pemberian pakan yang diterapkan sama.
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